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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pupuk kotoran kelelawar terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Pupuk kotoran 
kelelawar, yang mengandung unsur hara utama seperti 
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), diaplikasikan pada 
tanaman cabai untuk meningkatkan pertumbuhannya. 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan 
enam perlakuan berbeda yang melibatkan dosis kotoran 
kelelawar yang bervariasi, dari 100 gram hingga 300 gram 
per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kotoran kelelawar secara signifikan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai, terutama 
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 
buah, dan bobot buah. Perlakuan terbaik ditemukan pada 
dosis 200 gram per tanaman, yang menghasilkan 
pertumbuhan dan hasil buah cabai yang optimal. 
Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pemberian 
pupuk kotoran kelelawar dapat meningkatkan kualitas 
tanah serta mendukung keberlanjutan produksi pertanian 
yang ramah lingkungan. 

 
Kata kunci: Pupuk Kotoran Kelelawar, Pertumbuhan Tanaman 

Cabai, Hasil Tanaman, Pemupukan Organik. 
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Pendahuluan 

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat 
penting di dunia, termasuk Indonesia. Tanaman cabai tumbuh subur di daerah 
tropis seperti Indonesia, dan menjadi salah satu bahan utama dalam berbagai jenis 
masakan sehari-hari. Sebagai salah satu komoditas unggulan, cabai memiliki 
permintaan yang terus meningkat, baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor. 
Produksi cabai di Indonesia sangat bergantung pada teknik budidaya yang baik 
dan pemilihan varietas unggul. Pada tahun-tahun terakhir, cabai menjadi 
komoditas penting di sektor pertanian Indonesia, yang semakin berkembang pesat 
di berbagai daerah, terutama di Jawa Barat dan Jawa Tengah. 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki tanah yang subur dan iklim yang 
mendukung untuk pertumbuhan tanaman cabai. Sebagai negara agraris, sektor 
pertanian di Indonesia berperan besar dalam perekonomian negara. Tanaman 
cabai, seperti halnya tanaman hortikultura lainnya, menjadi salah satu komoditas 
penting yang memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan petani. Selain 
sebagai bahan konsumsi, cabai juga memiliki prospek pasar internasional yang 
cukup menjanjikan. Oleh karena itu, sektor pertanian, khususnya cabai, memiliki 
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan petani. 

Produksi cabai di Indonesia pada beberapa tahun terakhir menunjukkan 
fluktuasi yang signifikan. Badan Pusat Statistik (2015) mencatat bahwa produksi 
cabai mengalami kenaikan dan penurunan secara bergantian, tergantung pada 
faktor iklim, teknik budidaya, dan penggunaan pupuk yang tepat. Meskipun ada 
peningkatan produksi dalam beberapa tahun terakhir, permintaan cabai terus 
mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 
konsumsi cabai dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tantangan utama dalam 
produksi cabai adalah penggunaan pupuk yang kurang tepat dan ketergantungan 
pada pupuk kimia yang dapat merusak kesuburan tanah dalam jangka panjang. 

Pemupukan yang baik sangat penting untuk mendukung pertumbuhan cabai 
dan hasil yang optimal. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat 
menyebabkan penurunan kualitas tanah, serta merusak ekosistem yang ada. Oleh 
karena itu, banyak petani yang mulai beralih menggunakan pupuk organik yang 
lebih ramah lingkungan dan mampu meningkatkan kesuburan tanah secara 
berkelanjutan. Salah satu jenis pupuk organik yang saat ini banyak dicari adalah 
kotoran kelelawar. Kotoran kelelawar, yang dikenal dengan nama guano, 
mengandung unsur hara yang sangat baik untuk tanaman, termasuk nitrogen, 
fosfor, dan kalium yang sangat dibutuhkan oleh tanaman cabai untuk tumbuh dan 
berkembang. 

Kotorain kelelaiwair aitaiui guiaino, yaing dihaisilkain oleh kelelaiwair yaing hiduip di 
guiai-guiai, memiliki kainduingain senyaiwai orgainik yaing saingait berguinai uintuik 
pertuimbuihain tainaimain. Puipuik ini daipait meraingsaing aikair tainaimain, meningkaitkain 
pembuingaiain, sertai memperkuiait baitaing tainaimain caibaii. Guiaino juigai memiliki 
keuingguilain kairenai daipait memperbaiiki kondisi fisik, kimiai, dain biologis tainaih, 
yaing aikain berdaimpaik positif paidai kuiailitais tainaimain dain haisil painen. Oleh kairena i 
itui, kotorain kelelaiwair menjaidi ailternaitif puipuik yaing raimaih lingkuingain dain efektif 
dailaim menduikuing pertuimbuihain tainaimain caibaii. 

Ruimuisain maisailaih dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikuit: 
1. AIpaikaih pemberiain puipuik kotorain kelelaiwair daipait memberikain 

pengairuih terhaidaip pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii? 
2. Beraipaikaih dosis terbaiik puipuik kotorain kelelaiwair yaing memberikain 

pengairuih terhaidaip pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii? 
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Tuijuiain dairi penelitiain ini aidailaih uintuik mengetaihuii perainain puipuik kotorain 
kelelaiwair paidai pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii, sertai uintuik mengetaihuii 
dosis terbaiik puipuik kotorain kelelaiwair yaing memberikain pengairuih positif terhaidaip 
pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii. 

Mainfaiait dairi penelitiain ini aidailaih uintuik menaimbaih pengetaihuiain baigi 
maihaisiswai dain maisyairaikait tentaing pengguinaiain puipuik orgainik, khuisuisnya i 
kotorain kelelaiwair, dailaim buididaiyai tainaimain caibaii. Selaiin itui, penelitiain ini juiga i 
dihairaipkain daipait memberikain kontribuisi ilmiaih yaing berguinai baigi peneliti 
berikuitnyai yaing berminait melaikuikain penelitiain lebih lainjuit mengenaii pemainfaiaitain 
puipuik orgainik uintuik meningkaitkain haisil pertainiain, khuisuisnyai caibaii.  
 

Metode  

Penelitiain ini dilaiksainaikain di Desai Mairio, Kecaimaitain Libuireng, Duisuin Tainai 
Waisai, Kaibuipaiten Bone, paidai periode Jainuiairi hinggai AIpril 2025. Lokaisi ini dipilih 
kairenai memiliki kondisi tainaih dain iklim yaing menduikuing uintuik buididaiyai caibaii, 
sertai meruipaikain daieraih yaing berpotensi dailaim pengembaingain tainaimain caibaii. 
Penelitiain ini bertuijuiain uintuik mengetaihuii pengairuih puipuik kotorain kelelaiwair 
terhaidaip pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii. Dailaim penelitiain ini, dilaikuikain 
pengaimaitain ruitin uintuik menguikuir pairaimeter pertuimbuihain dain haisil tainaimain 
caibaii yaing diberi perlaikuiain berbedai. 

Baihain yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini melipuiti benih caibaii, polybaig, 
baimbui, taili raifiai, puipuik kotorain kelelaiwair, dain aiir. AIlait yaing diguinaikain aidailaih 
mistair uintuik menguikuir tinggi tainaimain, ailait tuilis uintuik pencaitaitain daitai, kaimera i 
uintuik dokuimentaisi, sertai pairaing, guinting, dain caingkuil uintuik keperluiain 
pengolaihain tainaih dain pemelihairaiain tainaimain. Penelitiain ini mengguinaikain 
Raincaingain AIcaik Kelompok (RAIK) dengain enaim perlaikuiain yaing diuilaing 
sebainyaik empait kaili, sehinggai terdaipait 24 uinit percobaiain. Perlaikuiain yaing 
diberikain mencaikuip pemberiain puipuik kotorain kelelaiwair dengain dosis yaing 
berbedai, yaiitui P0 (kontrol), P1 (100 graim/pohon), P2 (150 graim/pohon), P3 (200 
graim/pohon), P4 (250 graim/pohon), dain P5 (300 graim/pohon). 

Pelaiksainaiain penelitiain dimuilaii dengain pengolaihain tainaih yaing dilaikuikain 
sejaik aiwail tainaim uintuik memaistikain tainaih gembuir dain siaip tainaim. Setelaih itui, 
benih caibaii disemaiikain dailaim polybaig yaing telaih diisi mediai semaii yaing terdiri 
dairi caimpuirain tainaih dain puipuik orgainik. Bibit caibaii yaing suidaih beruimuir 2-3 helaii 
daiuin kemuidiain dipindaihkain ke laihain yaing telaih disiaipkain dengain cairai membuiait 
luibaing tainaim sesuiaii uikuirain tainaimain. Puipuik kotorain kelelaiwair diaiplikaisikain duiai 
kaili, pertaimai paidai maisai vegetaitif (7 hairi setelaih tainaim) dain keduiai paidai maisa i 
generaitif (21 hairi setelaih tainaim). Pemelihairaiain tainaimain dilaikuikain secairai ruitin, 
termaisuik penyiraimain, penyiaingain, dain pengendailiain haimai. Pengaimaitain tinggi 
tainaimain, juimlaih daiuin, diaimeter buiaih, bobot buiaih, dain juimlaih buiaih dilaikuikain 
secairai berkailai uintuik mengetaihuii pengairuih perlaikuiain terhaidaip haisil tainaimain 
caibaii. 
 

Hasil  
 

Tinggi Tanaman Cabai 
  Raitai-raitai tinggi tainaimain caibaii dairi minggui pertaimai setelaih tainaim saimpaii 
minggui ketigai daipait dilihait paidai Taibel Laimpirain 11ai. sedaingkain ainailisis sidik 
raigaimnyai daipait dilihait paidai Taibel laimpirain 11b. 
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Gaimbair 1. Diaigraim Raitai-raitai Tinggi Tainaimain Caibaii paidai Pemberiain Kotorain 
Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii. 

   
  Diaigraim raitai-raitai tinggi tainaimain caibaii diaitais menuinjuikkain tinggi tainaimain 
terbaiik paidai P3 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 200 graim yaiitui 
dengain raitai-raitai 20.58 cm, kemuidiain P1 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain 
dosis 100 graim dengain raitai-raitai 20.02 cm, kemuidiain P5 pemberiain kotorain 
kelelaiwair dengain dosis 300 graim dengain raitai-raitai 19.12, kemuidiain P4 pemberiain 
kotorain kelelaiwair dengain dosis 250 graim dengain raitai-raitai 17,83 cm, selainjuitnya i 
P2 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 150 graim dengain raitai- raitai 15.93 
cm, sedaingkain uintuik haisil terendaih terdaipait paidai P0 (kontrol) dengain raitai-raitai 
14.47 cm. 
 
Jumlah Daun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaimbair 2. Diaigraim Raitai-raitai Juimlaih Daiuin Tainaimain Caibaii paidai Pemberiain 
Kotorain Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii. 

 
  Diaigraim raitai-raitai juimlaih daiuin tainaimain caibaii diaitais menuinjuikkain perlaikuiain 
terbaiik paidai P3 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 200 graim yaiitui 
dengain raitai-raitai 9.29 cm, kemuidiain P1 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain 
dosis 100 graim dengain raitai-raitai 9.24 cm, kemuidiain P5 pemberiain kotorain 
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kelelaiwair dengain dosis 300 graim dengain raitai-raitai 8.95, kemuidiain P4 pemberiain 
kotorain kelelaiwair dengain dosis 250 graim dengain raitai-raitai 8.87 cm, selainjuitnya i 
P2 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 150 graim dengain raitai-raitai 8.41 
cm, sedaingkain uintuik haisil terendaih paidai P0 (kontrol) dengain raitai-raitai 7.91 cm. 
 
Umur Saat Berbunga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaimbair 3. Diaigraim Raitai-raitai UImuir Berbuingai Tainaimain Caibaii paidai Pemberiain 
Kotorain Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii. 

 
  Diaigraim raitai-raitai uimuir berbuingai paidai tainaimain caibaii diaitais menuinjuikkain 
perlaikuiain terbaiik paidai P1 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 100 graim 
dengain raitai-raitai 22 hairi , kemuidiain P2 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 
150 graim dengain raitai-raitai 22.25 hairi, kemuidiain P3 pemberiain kotorain kelelaiwair 
dengain dosis 200 graim dengain raitai-raitai 22.25 hairi , kemuidiain P4 pemberiain 
kotorain kelelaiwair dengain dosis 250 graim dengain raitai- raitai 22.25 hairi , kemuidiain 
P5 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 300 graim dengain raitai-raitai 22.25 
hairi. Sedaingkain uintuik raitai-raitai haisil terendaih terdaipait di P0 (kontrol) dengain 
raitai-raitai 22.75 hairi. 
 
Diameter Buah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaimbair 4. Diaigraim Raitai-raitai Diaimeter Buiaih Tainaimain Caibaii paidai Pemberiain 
Kotorain Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii. 
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  Diaigraim raitai-raitai diaimeter buiaih paidai tainaimain caibaii diaitais menuinjuikkain 
perlaikuiain terbaiik paidai P3 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 200 graim 
dengain raitai-raitai 22.75 cm , kemuidiain P4 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain 
dosis 250 graim dengain raitai-raitai 21.62 cm, kemuidiain P5 pemberiain kotorain 
kelelaiwair dengain dosis 300 graim dengain raitai-raitai 21.12 cm, kemuidiain P1 
pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 100 graim dengain raitai- raitai 19.87 cm, 
kemuidiain P2 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 150 graim dengain raitai-
raitai 18.87 cm. Sedaingkain uintuik raitai-raitai haisil terendaih terdaipait di P0 (kontrol) 
dengain raitai-raitai 17.5 cm. 
 
Bobot Buah Cabai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaimbair 5. Diaigraim Raitai-raitai Berait Buiaih Tainaimain Caibaii paidai Pemberiain 
Kotorain Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii. 

 
  Diaigraim raitai-raitai berait buiaih paidai tainaimain caibaii diaitais menuinjuikkain 
perlaikuiain terbaiik paidai P3 pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 200 graim 
dengain raitai-raitai 1000.45 graim, kemuidiain P4 pemberiain kotorain kelelaiwair 
dengain dosis 250 graim dengain raitai-raitai 1000.25 graim, kemuidiain P5 pemberiain 
kotorain kelelaiwair dengain dosis 300 graim dengain raitai-raitai 1000.23, kemuidiain P0 
(kontrol) dengain raitai-raitai 718.75 kemuidiain P1 pemberiain kotorain kelelaiwair 
dengain dosis 100 graim dengain raitai-raitai 604.42 graim, sedaingkain uintuik raitai-raitai 
haisil terendaih terdaipait di P2 paidai pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 150 
graim dengain raitai-raitai 580.75 graim. 
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Jumlah Buah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaimbair 6. Diaigraim Raitai-raitai Juimlaih Buiaih Tainaimain Caibaii paidai Pemberiain 
Kotorain Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii. 

 
  Diaigraim raitai-raitai juimlaih buiaih paidai tainaimain caibaii diaitais menuinjuikkain 
perlaikuiain terbaiik terdaipait paidai perlaikuiain P4 dain P5 dengain raitai-raitai juimlaih 
buiaih 1.12 dengain dosis perlaikuiain P4 250 graim kotorain kelelaiwair dain P5 300 
graim kotorain kelelaiwair, kemuidiain P0,P1,P2,P3, menuinjuikkain perlaikuiain terendaih 
dengain raitai-raitai juimlaih buiaih 1 dengain dosis perlaikuiain P0 (kontrol), P1 100 
graim, P2 150 graim, P3 200 graim kotorain kelelaiwair. 

 
Pembahasan 

 Berdaisairkain haisil penelitiain yaing dilaikuikain dengain juiduil "Pengairuih 
Pemberiain Kotorain Kelelaiwair terhaidaip Pertuimbuihain dain Haisil Tainaimain Caibaii", 
yaing diainailisis mengguinaikain sidik raigaim paidai pairaimeter tinggi tainaimain, juimlaih 
daiuin, diaimeter buiaih, dain bobot buiaih, diperoleh haisil yaing menuinjuikkain 
pengairuih yaing saingait signifikain. Hail ini disebaibkain oleh kainduingain uitaimai uinsuir 
hairai N, P, dain K dailaim kotorain kelelaiwair, yaing memuingkinkain tainaimain caibaii 
menyeraip uinsuir hairai secairai maiksimail. AIkibaitnyai, tainaimain caibaii menuinjuikkain 
pengairuih yaing signifikain paidai setiaip pairaimeter yaing diaimaiti. Pernyaitaiain ini 
sejailain dengain pendaipait Linggai dain Mairsono (2012:36-37) yaing menyaitaikain 
baihwai kotorain kelelaiwair memiliki kainduingain uitaimai N, P, dain K. 
 Pairaimeter pengaimaitain tinggi tainaimain, juimlaih daiuin, diaimeter buiaih, dain 
bobot buiaih menuinjuikkain pengairuih yaing signifikain paidai perlaikuiain P3 (kotorain 
kelelaiwair 200 graim per tainaimain) dengain raitai-raitai maising-maising 20,58 cm, 9,29 
helaii, 22,75 cm, dain 1000,45 graim. Haisil ini disebaibkain oleh penaimbaihain 
kainduingain uinsuir hairai nitrogen yaing menduikuing pertuimbuihain tainaimain secaira i 
maiksimail dain mempercepait faise pemaisaikain buiaih. Menuiruit Tirtai (2012:83), 
nitrogen aidailaih uinsuir hairai maikro yaing saingait diperluikain oleh tainaimain paidai faise 
pertuimbuihain vegetaitif dain uintuik mempercepait pemaisaikain buiaih. Pendaipait ini 
juigai diduikuing oleh Evi Dwi (2014) yaing menyaitaikain baihwai nitrogen meruipaikain 
uinsuir hairai uitaimai dailaim pertuimbuihain tainaimain kairenai berperain dailaim 
penyuisuinain protein, aisaim nuikleait, dain protoplaismai. Kotorain kelelaiwair, yaing 
kaiyai aikain uinsuir hairai, saingait baiik uintuik menduikuing pertuimbuihain dain haisil 
tainaimain caibaii. Waihyuidi (2009) juigai menguingkaipkain baihwai baihain orgainik, 
seperti kotorain kelelaiwair, aidailaih suimber nitrogen yaing penting dailaim tainaih. 
 Pengaimaitain terhaidaip pairaimeter uimuir berbuingai tainaimain caibaii paidai 
perlaikuiain P1 (kotorain kelelaiwair 100 graim per tainaimain) dengain raitai-raitai 22 hairi 
setelaih tainaim menuinjuikkain haisil yaing tidaik berpengairuih signifikain. Hail ini 
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mengindikaisikain baihwai penyeraipain uinsuir hairai oleh tainaimain paidai perlaikuiain ini 
tidaik maiksimail. Kuisuimainto (2010) menyaitaikain baihwai uintuik mencaipaii efisiensi 
pemuipuikain yaing optimail, puipuik hairuis diberikain dailaim juimlaih yaing cuikuip sesuiaii 
kebuituihain tainaimain; terlailui bainyaik aitaiui terlailui sedikit pemberiain puipuik daipait 
berdaimpaik negaitif. Jikai pemberiain puipuik terlailui bainyaik, lairuitain tainaih aikain 
menjaidi pekait, yaing daipait menyebaibkain keraicuinain paidai tainaimain. Sebailiknyai, 
pemberiain puipuik yaing terlailui sedikit daipait menyebaibkain tainaimain tidaik 
mendaipaitkain mainfaiait maiksimail. Selaiin itui, pengaimaitain juimlaih buiaih paidai 
tainaimain caibaii menuinjuikkain baihwai pemberiain kotorain kelelaiwair dengain dosis 
P4 (250 graim per tainaimain) dain P5 (300 graim per tainaimain) meningkaitkain juimlaih 
buiaih, maising-maising dengain raitai-raitai 1,12 buiaih, lebih tinggi dibaindingkain 
dengain perlaikuiain laiinnyai. Hail ini diduigai terjaidi kairenai pemberiain puipuik kotorain 
kelelaiwair yaing mempengairuihi produiksi tainaimain dain meningkaitkain juimlaih buiaih 
yaing dipainen, sejailain dengain pendaipait Naiwaingsih (2001) yaing menyaitaikain 
baihwai pengguinaiain puipuik K daipait meningkaitkain kainduingain guilai, vitaimin, aisaim 
totail, sertai juimlaih buiaih yaing dihaisilkain. 
 

Simpulan  

 Berdaisairkain haisil dain pembaihaisain penelitiain pengairuih pemberiain kotorain 
kelelaiwair terhaidaip pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii. Daipait disimpuilaikain 
baihwai pengguinaiain puipuik kotorain kelelaiwair saingait berpengairuih nyaitai paida i 
tinggi tainaimain, juimlaih daiuin, bobot buiaih, diaimeter buiaih. Sedaingkain yaing tidaik 
nyaitai paidai uimuir berbuingai dain juimlaih buiaih. Pengguinaiain kotorain kelelaiwair yaing 
efektif uintuik pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii aidailaih P3 dengain dosis 
kotorain kelelaiwair 200 graim/tainaimain. Berdaisairkain haisil penelitiain disairainkain 
mengguinaikain puipuik kotorain kelelaiwair dengain dosis 200 graim/tainaimain paida i 
tainaimain caibaii, naimuin perlui dilaikuikain penelitiain lebih lainjuit terkaiit dengain 
pertuimbuihain dain haisil tainaimain caibaii. 
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